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ABSTRAK

Prinsip green chemistry memiliki peran penting dalam mengurangi limbah styrofoam.
Limbah styrofoam banyak dihasilkan dimana-mana, terutama di lingkungan sekolah.
Styrofoam menjadi kemasan yang efektif dan praktis dalam penggunaannya, namun,
terdapat kandungan berbahaya yang menyebabkan penyakit serius dari styrofoam.
Diperlukan adanya pengganti alternatif styrofoam dengan wadah yang ramah lingkungan
seperti tempat makan yang bisa digunakan berulang kali. Adanya penelitian ini untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa dan pengaplikasian prinsip green chemistry di
lingkungan sekolah SMAN Jatinunggal. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode pendekatan deskriptif kuantitatif berbasis kuesioner yang
disebarkan secara online kepada siswa SMAN Jatinunggal. Jumlah responden sebanyak
17 orang siswa kelas 12 SMAN Jatinunggal. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa tingkat pemahaman siswa kelas 12 SMAN Jatinunggal mengenai makna dan
pemahaman prinsip green chemistry sudah cukup mumpuni. Tetapi, dalam
pengaplikasiannya penerapan prinsip green chemistry di sekolah SMAN Jatinunggal
belum maksimal. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya himbauan dari pihak sekolah
sehingga masih banyak pedagang yang menggunakan styrofoam yang menjadi faktor
menumpuknya limbah styrofoam di lingkungan sekolah.

Kata kunci: Prinsip Green Chemistry; Styrofoam; Sekolah

ABSTRACT

Green chemistry principles have an important role in reducing Styrofoam waste.
Styrofoam waste is generated everywhere, especially in school environments. styrofoam
is packaging that is effective and practical to use, however, there are dangerous contents
that can cause serious illnesses from styrofoam. There is a need to replace styrofoam
with environmentally friendly containers such as food containers that can be used
repeatedly. The purpose of this research is to measure the level of students'
understanding and application of green chemistry principles in the SMAN Jatinunggal
school environment. The research method used in this research is a questionnaire-based
quantitative descriptive approach distributed online to students at SMAN Jatinunggal.
The number of respondents was 17 grade 12 students at SMAN Jatinunggal. From the
research results, it can be concluded that the level of understanding of grade 12 students
at SMAN Jatinunggal regarding the meaning and understanding of the principles of

green chemistry is quite adequate. However, in its application the application of green
chemistry principles at SMAN Jatinunggal school has not been optimal. This is caused
by a lack of advice from the school so that many traders still use styrofoam which is a
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factor in the accumulation of styrofoam waste in the school environment.

Keyword: Principles of Green Chemistry; Styrofoam; School

PENDAHULUAN

Pada saat ini mayoritas individu menginginkan semuanya dengan mudah dan praktis,
seperti halnya wadah styrofoam sebagai salah satu bahan kemasan makanan yang paling umum
digunakan karena kemampuannya menahan suhu yang baik, ringan dan praktis. Namun, umumnya
kemasan styrofoam hanya digunakan untuk sekali pakai, yang kemudian dibuang begitu saja
hingga menyebabkan penumpukan sampah. Menurut Kotler, kemasan berguna sebagai wadah atau
bungkus memiliki fungsi yang signifikan seperti melindungi produk atau makanan dari bakteri dan
polusi udara serta cahaya matahari. Juga kemasan berfungsi untuk memberikan informasi
mengenai produk dan meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan pendistribusian suatu
produk (Widiati, 2019). Jenis-jenis kemasan ada yang dapat terurai seiring berjalannya waktu dan
ada yang bahkan tidak dapat terurai sama sekali. Styrofoam menjadi jenis kemasan yang sudah
terbukti tidak ramah lingkungan, karena tidak terurai sama sekali, bahkan dalam proses
pembuatannya pun membentuk limbah yang tidak sedikit sehingga dikategorikan sebagai
penghasil limbah berbahaya ke-5 terbesar di dunia oleh EPA (Environmental Protection Agency).
Kandungan pada styrofoam berupa styrene, butil hidroksi toluena, polystyrene dan CFC
(chlorofluorocarbon) dapat mengakibatkan gangguan pernapasan, iritasi pada kulit dan mata,
hingga menurut penelitian pada 2018 dalam jurnal Epidemilogy mengungkapkan kaitan zat styrene
dengan kejadian kanker pada manusia, zat ini diyakini bersifat karsinogenik atau bisa
menyebabkan kanker. Zat berbahaya seperti polystyrene dapat menganggu kesuburan pada wanita.
Zat ini akan bereaksi dengan hormon estrogen pada wanita sehingga menyebabkan kurangnya
hormon yang diproduksi (Karuniastuti, 2013). Selain dapat menganggu kesehatan, kandungan
dalam styrofoam juga dapat menyebabkan global warming. Salah satu kandungan pada styrofoam
yaitu CFC yang juga terdapat pada lemari pendingin dan penyejuk ruangan. Zat CFC
(chlorofluorocarbon) menjadi salah satu zat yang menyumbangkan efek rumah kaca. Efek rumah
kaca menjadi masalah global yang kini masih belum ada solusi efektif (Wirahadi, 2017). Styrofoam
yang tidak dapat terurai tak hanya menimbulkan permasalahan lingkungan sekitar saja, tetapi
memengaruhi lingkungan perairan juga. Pencemaran lingkungan perairan disebabkan oleh limbah
Styrofoam yang berukuran sangat kecil, tidak dapat dilihat secara kasat mata. Pencemaran
mikroplastik ini dapat bersumber dari zat polystyrene (Nurhadi, Budiyantoro, & Sosiati, 2017).
Dengan ukuran limbah yang sangat kecil dapat masuk pada makhluk yang ada di sekitar lingkungan
perairan, sehingga memengaruhi rantai makanan pada kehidupan perairan. Ketika lingkungan
perairan tercemar dengan limbah styrofoam, hal ini juga akan memengaruhi ikan-ikan yang
nantinya dimakan oleh manusia (Widianarko & Hantoro, 2018). Styrofoam menjadi hal yang
sangat mengkhawatirkan, sehingga kimia mejadi ilmu yang memegang peranan penting dalam
penanggulangan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
styrofoam, salah satu caranya dengan menggalakkan kesadaran green chemistry di lingkungan
sekolah (Yudha, 2023).

Green chemistry atau kimia hijau memiliki tujuan untuk mengurangi bahkan
menghilangkan penggunaan dan limbah zat kimia yang berbahaya. Penggunaan prinsip-prinsip
green chemistry, seperti penggunaan bahan-bahan yang biodegradable, fleksibel, dan tahan lama,
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sekolah dapat menjadi sumber berharga untuk menghadirkan solusi yang lebih ramah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, lingkungan sekolah memegang peranan yang penting
dalam usaha menjaga keberlanjutan lingkungan. Sebagai institusi pendidikan yang memiliki peran
sentral, sekolah memiliki peluang yang besar untuk menjadi contoh dalam menerapkan praktik-
praktik yang mendukung lingkungan yang lebih baik, seperti dengan mengganti styrofoam dengan
material yang lebih ramah lingkungan untuk digunakan di sekolah, menyiapkan makanan, atau
kegiatan ekstrakurikuler, sekolah dapat membantu mengurangi dampak lingkungan yang
berbahaya. Guru juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan untuk
siswa, terutama dalam penerapan prinsip green chemistry. Perlunya pendekatan dan metode yang
tepat agar siswa dapat memahami prinsip green chemistry demi menanggulangi limbah sampah
styrofoam. Dengan pendekatan dan metode yang tepat, diharapkan siswa dapat menumbuhkan
karater sains yang peduli lingkungan (Mitarlis, et al., 2018. Susanti, 2022).

Penelitian terdahulu sudah mengkaji pemanfaatan serat ampas tebu dalam alternatif
penggantian styrofoam sebagai bahan kemasan pangan yang lebih ramah lingkungan dalam jurnal
Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe. Metode penelitian dalam kajian
ini bersifat kuantitatif, berbeda dengan metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian yang
sedang dilakukan. Dari penelitian sebelumnya, teridentifikasi bahwa salah satu pendekatan untuk
mengurangi penggunaan styrofoam melibatkan pengembangan biodegradable foam dari pati
singkong dengan penambahan serat ampas tebu sebagai filler. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa serat ampas tebu memiliki potensi dalam pengembangan sebagai bahan baku
pembuatan biodegradable foam dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kekuatan
material biodegradable foam.

Selain serat ampas tebu, alternatif pengganti styrofoam juga bisa dibuat dari limbah jerami
menurut Chofifa, et al., dalam Jurnal Pengabdian Vokasi. Kandungan kemasan dari limbah jerami
tentunya lebih aman dibandingkann dengan styrofoam. Tetapi, pada pengaplikasian dan
pendistribusiannya tetap saja kurang maksimal. Sehingga, alternatif lain yang diusulkan dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan tempat makan yang bisa digunakan berulang. Tempat
makan menjadi opsi yang efektif dan berpotensi digunakan terus menerus oleh konsumen.
Pembiasaan penggunaan tempat makan sebagai kemasan makanan sebagai penerapan prinsip green
chemistry harus dimulai dari institusi pendidikan. Kesadaran mengenai prinsip green chemistry
harus dimiliki oleh semua individu yang ada di sekolah, baik itu guru, siswa ataupun pedagang.

Berdasarkan hasil penelitian Jumirah. dkk., (2021) mengenai evaluasi kesadaran siswa
mengenai program green chemistry pada pandemi covid-19 ditemukan adanya hambatan dan
kurangnya pemahaman siswa tentang program kesadaran lingkungan dan kimia hijau. Siswa
menghadapi berbagai hambatan dalam menjaga dan memberikan perhatian di lingkungan sekolah,
antara lain kurangnya dukungan, perasaan tanggung jawab, keterlibatan, dan kurangnya motivasi
antar sesama siswa. Namun, banyak siswa yang menyadari bahwa lingkungan yang buruk dapat
merusak proses belajarnya.

Pengetahuan memiliki peran yang penting dalam memengaruhi lingkungan. Keadaan
lingkungan memberi pengaruh besar di sekitarnya. Siswa perlu dibekali pengetahuan yang baik
yang nantinya akan memengaruhi keadaaan lingkungan. Pengetahuan terhadap lingkungan sangat
perlu didapat oleh semua siswa demi meningkatkan kesadaran akan lingkungan dan masalah
sampah khususnya sampah styrofoam. Prinsip green chemistry hadir untuk menumbuhkan karakter
sains pada siswa agar memiliki jiwa kreatif dan kesadaran pada keadaan lingkungan, terutama
sampah. Dengan adanya karakter dan kesadaran siswa terkait sampah, baik itu sampah styrofoam
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atau sejenisnya, masalah sampah setidaknya bisa diatasi, seperti menggunakan bahan atau kemasan
yang ramah lingkungan, mengganti bahan yang lebih mudah untuk terurai, dan sejenisnya.
Pengimplementasian prinsip green chemistry dapat berjalan secara maksimal dan memperbaiki
keadaan lingkungan (Chen, 2013., Sarkawi, 2015., Kirmani & Khan, 2016. Al Idrus, 2020. Inayah,
2022). Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan bagaimana
pengaplikasian green chemistry di lingkungan sekolah dalam penggantian styrofoam dengan bahan
yang lebih ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis sejauh
mana pemahaman dan kesadaran siswa SMA Jatinunggal dalam menerapkan prinsip green
chemistry terutama dalam masalah penggunaan styrofoam. Instrumen pengumpulan data dengan
menggunakan metode angket atau kuesioner yang dibagikan secara daring melalui google form
kepada responden. Pembagian link google form dilakukan pada tanggal 2-5 November 2023.
Angket yang digunakan ini merupakan jenis angket tertutup atau bisa juga disebut dengan metode
likert scale survey, yaitu jenis angkert yang berisi pernyataan-pernyataan disertai alternatif pilihan
jawaban berupa sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju terhadap pernyataan
tersebut. (Creswell, 2012). Hasil data kuesioner yang telah didapat kemudian dianalisis secara
deskriptif.

Responden yang menjadi sampel data penelitian ini terdapat sebanyak 17 orang responden
atau siswa/i kelas 12 SMAN Jatinunggal. Pemilihan sampel ini menggunakan teknik random
sampling. Dengan teknik pengambilan sampel secara acak dapat memberikan peluang yang setara
bagi setiap populasi, dalam hal ini siswa kelas 12 SMAN Jatinunggal, untuk menjadi sampel
penelitian atau responden.)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket ini disebarkan kepada siswa menengah atas kelas 12 di SMAN Jatinunggal melalui
media online google form, dan setiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban untuk mengetahui
tingkat kesadaran mereka terhadap pentingnya penerapan green chemistry di lingkungan sekolah
dengan menggantikan penggunaan styrofoam dengan material lain yang ramah lingkungan.

Tabel 1 Tingkat Pemahaman dan Penerapan Prinsip Green Chemistry Di Lingkungan Sekolah
SMAN Jatinunggal

NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Banyak pedagang di sekolah menggunakan 22,2% 44,4% 27,8% 0%
styrofoam sebagai wadah
2 Sampah styrofoam menumpuk di lingkungan 22,2% 50% 16,7% 11,1%
sekolah
3 Siswa tidak menggunakan styrofoam untuk 27,8% 38,9% 33,3% 0%
wadah makanan
4 Sekolah menyuruh membawa tempat makan 27,8% 44,4% 27,8% 0%
untuk wadah jajanan
6 Siswa tahu dampak styrofoam untuk tubuh 11,1% 88,9% 0% 0%
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7 Siswa sudah paham mengenai makna dan 11,1% 55,6% 33,3% 0%
konsep green chemistry
8 Penerapan green chemistry di sekolah sudah 0% 50% 44,4% 0%
maksimal
9 Menurut siswa, penerapan prinsip green 55,6% 33,3% 11,1% 0%

chemistry memiliki peran yang sangat penting
dalam mengurangi dampak lingkungan dari
penggunaan styrofoam

Keterangan: SS; Sangat Setuju, S; Setuju, TS; Tidak Setuju, STS; Sangat Tidak Setuju

Dari data hasil penelitian menunjukan 44,4% setuju bahwasannya banyak pedagang yang
masih menggunakan styrofoam sebagai wadah sehingga menyebabkan menumpuknya limbah
tersebut di lingkungan sekolah. Persentase siswa yang menyatakan bahwa sampah styrofoam
menumpuk di lingkungan sekolah sebanyak 50%. Tentu jumlah ini tidaklah sedikit. Data
selanjutnya mengenai kesadaran siswa untuk tidak menggunakan styrofoam di sekolah, diperoleh
sebanyak 38,9% menyatakan setuju. Dari persentase yang didapat, diperoleh nilai yang tidak jauh
berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran siswa mengenai alternatif penggantian
styrofoam belum maksimal. Padahal, jika dilihat dari data, sebanyak 88,9% siswa mengetahui
dampak styrofoam bagi tubuh. Peran sekolah dalam menanggulangi penggunaan styrofoam juga
patut dipertanyakan. Merujuk pada data di atas mengenai aturan sekolah yang mengharuskan siswa
membawa tempat makan untuk wadah jajanan, sebanyak 44,4% siswa menyatakan setuju. Dari
data tersebut, informasi yang didapat yakni sekolah sudah menerapkan aturan atau imbauan
mengenai darurat sampah. Meskipun ada siswa yang menyatakan tidak setuju mengenai imbauan
atau aturan sekolah yang mengharuskan membawa tempat makan. Hal ini bisa dikatakan bahwa
sekolah kurang memperketat imbauan mengenai membawa tempat makan sebagai pengganti
wadah jajanan. Sehingga terjadi kesalahpahaman diantara siswa mengenai imbauan untuk
membawa tempat makan.

Tingkat pemahaman mengenai prinsip green chemistry pada siswa SMAN Jatinunggal
menurut data yang diperoleh dari responden, sebanyak 55,6% menyatakan setuju. Hal ini bisa
dikatakan bahwa siswa sudah cukup paham mengenai prinsip green chemistry. Adapun
pelaksanaan prinsip green chemistry di lingkungan sekolah menurut data responden, 50%
menyatakan setuju bahwa penerapan prinsip green chemistry di lingkungan sekolah sudah
maksimal. Sebanyak 44,4% siswa menyatakan tidak setuju. Jika dilihat dari rentang nilai
persentase yang cukup dekat, penerapan prinsip green chemistry di lingkungan sekolah belum
maksimal. Hal ini diperkuat oleh data sebelumnya mengenai sebagian besar pedagang masih
menggunakan styrofoam sebagai wadah jajanan dan sampah styrofoam yang menumpuk di
lingkungan sekolah. Pemahaman prinsip dan peran green chemistry pada siswa sudah cukup
mumpuni. Tetapi, dalam pelaksanaannya adanya kurang kerja sama antar sekolah, siswa dan
pedagang dalam menerapkan prinsip green chemistry dalam penggantian styrofoam dengan bahan
yang lebih ramah lingkungan. Kurangnya kerja sama antar pihak terkait menyebabkan penerapan
prinsip green chemistry kurang maksimal.

Semua aktivitas yang dilakukan manusia menghasilkan limbah bahan kimia. Manusia tidak
bisa lepas dari buangan limbah kimia. Limbah bahan kimia memiliki dampak negatif bagi
lingkungan dan manusia itu sendiri. Untuk meminimalisir hasil limbah bahan kimia demi
mengurangi dampak negatif bagi manusia itu sendiri diperlukan suatu prinsip green chemistry
untuk memperbaiki kualitas lingkungan dan hidup manusia. Prinsip green chemistry berfokus pada
penghindaran atau pengurangan limbah kimia yang dihasilkan dari aktivitas manusia, tidak

14


https://jurnal.politap.ac.id/index.php/intern

https://jurnal.politap.ac.id/index.php/intern Jurnal Inovasi Pendidikan Sains dan Terapan
ISSN 2829-503x Volume 3 Nomor 1
Diterbitkan Online : 30-04-2024

menggunakan bahan kimia yang berbahaya baik bagi lingkungan maupun kesehatan, menggunakan
produk (kemasan) yang mudah diuraikan secara alami dan yang dapat digunakan ulang, tidak
menggunakan energi secara berlebihan baik yang berefek pada kerusakan lingkungan maupun
kesehatan (Rasmi, 2003).

Kemasan untuk makanan atau minuman tidak hanya styrofoam saja, ada banyak alternatif
lain, yang pertama yaitu selalu menggunakan tempat bekal makanan dan selalu membawa botol
minum sendiri kemanapun. Yang kedua yaitu dengan menggunakan material yang sama-sama
berbahan dasar plastik namun lebih ramah lingkungan, seperti halnya plastik yang berlabel
polietilen, yaitu plastik dengan label 3R : Recycle, Reuse, and Reduce (Al Mukminah, 2019).
Namun alternatif pertama adalah yang paling ramah lingkungan, walaupun alternatif ini bisa
dibilang tidak praktis tetapi berdampak besar terhadap lingkungan dan kesehatan.

Styrofoam memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan dan kesehatan.
Wadah ini tersusun atas polimer-polimer dari bahan kimia aditif. Zat-zat aditif ini dapat berpindah
ke makanan ataupun minuman yang dikemas oleh styrofoam tersebut, yang dimana berbahaya bagi
manusia karena bersifat karsinogenik. Oleh karena itu, penggunaan material ramah lingkungan
sangat diperlukan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan yang
disebabkan oleh styrofoam (Mukminah., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tingkat pemahaman siswa SMAN Jatinunggal
mengenai prinsip green chemistry sudah mumpuni. Tetapi, pada penerapan green chemistry masih
belum maksimal. Hal ini didasarkan pada kurang ketatnya imbauan dari pihak sekolah. Selain itu,
dilihat dari tingkat kepraktisannya, menggunakan styrofoam lebih praktis dan murah dibandingkan
dengan membawa tempat makan yang terkesan tidak praktis. Berdasarkan jurnal penelitian
terdahulu yang dibuat Harunsyah mengenai pembuatan bahan yang ramah lingkungan dari serat
ampas tebu sebagai alternatif penggantian styrofoam. penggantian styrofoam dengan serat ampas
tebu memang dinilai efektif. Tetapi, dalam pengaplikasiannya serat ampas tebu belum
terealisasikan karena dalam pembuatannya pun cukup sulit dan pendistribusian kepada lingkungan
pun tidak maksimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serat ampas tebu memang lebih aman
bagi tubuh dan mudah terurai. Penerapan green chemistry sudah terlaksana tetapi belum maksimal.
Sehingga, berdasarkan penelitian terdahulu, alternatif bahan yang lebih mudah didapat adalah
dengan tempat makan yang bisa digunakan berulang, meskipun memang dalam pengaplikasiannya
masih belum maksimal juga, tapi setidaknya pendistribusiannya lebih mudah dibanding dengan
serat ampas tebu. Kurangnya penerapan green chemistry disebabkan kurangnya kesadaran dan aksi
dari masyarakat, dalam hal ini lingkungan sekolah dan warganya.

Merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan Jumirah dkk., yang menganalisis
tingkat pemahaman dan tingkat kesadaran siswa di sekolah terhadap green chemistry pasca
pandemik covid-19 menyatakan bahwa ada hambatan dan kurangnya pemahaman siswa tentang
penerapan green chemistry. Siswa juga mengalami hambatan berupa kurangnya dukungan,
perhatian, motivasi, tanggung jawab dan keterlibatan dari pihak sekolah mengenai green chemistry.
Adapun menurut penelitian yang dilakukan, pihak sekolah sudah menerapkan langkah penerapan
green chemistry untuk mengurangi penggunaan styrofoam, tetapi dalam pelaksanaannya masih
kurang imbauan yang ketat. Sedangkan pemahaman siswa mengenai green chemistry sudah cukup.
Oleh karena itu, diperlukan aksi dan kerja sama yang mumpuni dari pihak terkait, baik siswa,
sekolah dan pedagang. Peran pemerintah pun sebenarnya ikut terlibat. Siswa tidak bisa
merealisasikan pemahaman prinsip green chemistry apabila tidak didukung dengan lingkungannya.
Minimnya sosialisasi mengenai dampak yang timbul dari styrofoam dan pentingnya peran green
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chemistry di lingkungan sekolah, menyebabkan rendahnya kesadaran siswa akan bahaya kesehatan
dan lingkungan serta alternatif lain yang ramah lingkungan yang bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kurangnya pengetahuan siswa ini dapat diatasi melalui beberapa solusi. Seperti satu
kali dalam satu tahun ajaran, pihak sekolah mengadakan kegiatan sosialisasi kepada siswa dengan
mendatangkan pemateri yang ahli di bidangnya, kemudian untuk langkah selanjutnya guru dan
siswa ikut berpartisipasi dalam acara sosialisasi tersebut dengan aksi mengumpulkan sampah di
lingkungan sekolah, juga sekolah mengeluarkan peraturan bahwasannya setiap siswa wajib
membawa tempat makan sendiri. Hal ini dapat meningkatkan penerapan green chemistry di
lingkungan sekolah. Kurangnya kesadaran siswa terhadap lingkungan menjadi hal yang perlu
diperhatikan mengingat mereka adalah aset calon perubah masa depan. Lingkungan dalam hal ini
yakni lingkungan sekolah yang perlu menciptakan dan mendukung kesadaran siswa agar bisa
merealisasikan pemahaman yang didapat (Thapa,1999)

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwasanya dari 17
responden, 55,6% menyatakan setuju atas pernyataan “Saya sudah paham mengenai makna dan
prinsip green chemistry.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa mengenai
makna dan prinsip green chemistry sudah cukup mumpuni, Namun, pada realisasinya masih belum
maksimal. Para pedagang di SMAN Jatinunggal masih banyak yang menggunakan styrofoam yang
menyebabkan sampah styrofoam menumpuk. Imbauan sekolah untuk membawa tempat makan
terasa semu sehingga kurang adanya kerja sama antar siswa, sekolah dan pedagang. Para siswa pun
masih ada beberapa yang menggunakan styrofoam sebagai kemasan meskipun siswa itu tahu
dampak negatif styrofoam bagi tubuh dan kondisi styrofoam yang tidak dapat terurai sehingga
membutuhkan prinsip green chemistry. Faktor yang menyebabkan siswa tidak maksimal dalam
pengaplikasian green chemistry di lingkungan sekolah yakni kurangnya dukungan dan motivasi
dari lingkungan sekolah itu sendiri.
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